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ABSTRAK

Malaria adalah penyakit tular vektor yang disebabkan oleh parasit protozoa dari
genus Plasmodium yang ditularkan dari gigitan nyamuk Anopheles spp., penyakit
ini ditandai dengan ditemukannya bentuk aseksual di dalam darah dan parasit ini
menyerang eritrosit. Kecamatan Gunung Megang merupakan salah satu
kecamatan yang berada di kabupaten Muara Enim, yang dimana pada tahun 2019
memiliki kasus malaria sebanyak 34 kasus. Parasit plasmodium yang banyak
ditemukan menjadi penyebab malaria ini yaitu plasmodium falciparum dan
sisanya 2 orang Yyaitu plasmodium vivax. Penelitian ini bertujuan untuk
Mengidentifikasi Spesies Larva Anopheles pada Genangan Air di Kecamatan
Gunung Megang Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Sampel yang digunakan vyaitu
semua larva nyamuk Anopheles spp. yang telah tertangkap pada survei larva
dengan pengambilan sampel secara purposive sampling. Analisis data
menggunakan analisis univariat yaitu penggambaran dengan menggunakan tabel
dan gambar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat 4 habitat
perkembangbiakan larva Anopheles spp. berupa Gorong-gorong, Rawa, Danau
dan Kolam dengan Suhu air berkisar antara 26,4-28,3°C, pH air berkisar antara
6,56-7,06 dan Salinitas air yaitu 0 .. Menunjukkan terdapat 3 spesies larva
Anopheles spp. yang ditemukan vyaitu An.barbirostris, An.sinensis dan
An.umbrosus. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu daerah Kecamatan Gunung
Megang Kabupaten Muara Enim dapat berpotensi menjadi habitat
perkembangbiakan larva Anopheles spp. karena lingkungan dan habitat perairan
yang mendukung adanya tempat perkembangbiakan nyamuk. Adanya
pengendalian untuk larva Anopheles spp. dari puskesmas maupun kepala desa
setempat dengan melakukan survei lapangan di habitat perkembangbiakan yang
berpotensi adanya larva Anopheles spp. dapat dilakukan dengan penyebaran ikan
predator pemakan larva maupun larvasida dihabitat perairan yang berpotensi
tempat perkembangbiakan larva.

Kata Kunci  : Karakteristik Habitat Larva Anopheles, Kepadatan Larva, Spesies

larva Anopheles spp
Kepustakaan : 50 (2003-2022)
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ABSTRACT

Malaria is a vector borne disease caused by a protozoan parasite of the genus
plasmodium which is transmitted from the bite of the Anopheles spp. mosquito, tid
disease is characterized by the discovery of asexual forms in the blood and this
parasite attacks erythrocytes..Gunung Megang District is one of the sub-districts
in Muara Enim district, which in 2019 had 34 malaria cases. The most common
plasmodum parasite found to be the cause of malaria is plasmodium falciparum
and the remaining 2 are plasmodium vivax. This study aims to identify Anopheles
larvae species in puddles in Gunung Megang district, Muara Enim Regency. This
study used a descriptive method with a cross sectional approach. The samples
used were all mosquito larvae of Anopheles spp. that have been caught in the
larval survey by purposive sampling. Data analysis using univariate analysis is a
description using tables and figures. The results of this study indicate that there
were 4 breeding habitats for Anopheles spp. in the form of culverts, swamps,
lakes and ponds with water temperatures ranging from 26,4-28,3-C, water pH
from 6,56-7,06 and water salinity 0 /. Show that there are 3 species of
Anopheles spp. The ones found were An.barbirostris, An.sinensis and
An.umbrosus. The conclusion of this study is that the area of Gunung Megang
District, Muara Enim Regency has the potential to be a breeding habitats for
Anopheles spp. larvae because the environment and aquatic habitats that support
the existence of mosquito breeding places. There is control for Anopheles spp.
from the Puskesmas and local village heads by conducting field surveys in
breeding habitats that have the potential for Anopheles spp. larvae. This can be
done by spreading predatory fish that eat larvae and larvicides in aquatic habitats
that have the potential for larva breeding.

Keywords : Habitat Characteristics of Anopheles spp Larvae, Larvae Density,

Anopheles spp larvae species
Literature : 50 (2003-2022)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia kesehatan masih menjadi permasalahan di berbagai daerah
maupun kota. Salah satunya berupa penyakit menular berbasis vektor.
Penyakit ini bisa dapat menyebabkan Kejadian Luar Biasa ke tingkat
kematian tinggi. Indonesia adalah daerah dengan suhu tropis, umumnya
mempunyai kelembapan dan curah hujan tinggi, sehingga dapat berpotensi
meningkatnya populasi vektor. Kemenkes RI (2015) menyatakan nyamuk
merupakan serangga yang menjadi faktor penting penyebab banyaknya
penyakit yaitu DBD, kaki gajah limfatik, Malaria, Chikungunya dan Japanese
encephalitis.

Penyakit malaria salah satu masalah kesehatan yang dapat menyebabkan
kematian pada kelompok beresiko tinggi. Dalam skala dunia, malaria masih
menjadi permasalahan kesehatan yang menduduki peringkat pertama di
wilayah tropis (Indriati, Dadang & Prijono,2016). Malaria merupakan infeksi
nyamuk vektor yang ditularkan oleh parasit Malaria. Penularan infeksi dari
malaria itu sendiri adalah melalui gigitan nyamuk Anopheles spp, yang
memiliki risiko penularan yang tinggi bila infeksinya tidak ditangani dengan
benar. Menurut tempat berkembangbiakannya, vektor dari malaria ini dapat
dibagi menjadi 3 tipe berupa berkembangbiak di sawah, perbukitan atau hutan
dan garis pantai atau sungai yang mengalir. Tempat berkembangbiak nyamuk
ini berupa genangan-genangan air. Penentuan habitat peletakkan telur
dilakukan nyamuk betina dewasa. Penentuan habitat perkembangbiakan
dilakukan oleh seleksi alam secara turun menurun. (Setyaningrum,2020).

Laporan penyakit malaria dari World Malaria Report 2020 menyatakan
bahwa 1,5 miliar kasus dan 7,6 juta kematian telah dapat dihindari selama dua
dekade terakhir dalam pengendalian penyakit malaria. Tahun 2019 jumlah
penyakit malaria secara global 229 juta kasus, di mana diperkirakan hampir

tidak ada kasus yang berubah selama empat tahun terakhir. Penyakit malaria
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ini merenggut sekitar 409.000 jiwa pada 2019 dibandingkan pada tahun 2018
sebanyak 411.000 jiwa. Di Indonesia, pada tahun 2019 tercatat 250.644 kasus
dengan kasus tertinggi sekitar 86% terjadi di wilayah Papua dengan 216.380
kasus. Laporan tahun ini juga menampilkan bagian malaria dan pandemi
COVID-19, serta analisis kemajuan strategi malaria global. (WHO,2020).

Sumatera Selatan sebagian besar merupakan daerah endemis malaria.
Sumatera Selatan pada tahun 2015 mempunyai API rate sebesar 0,31 per
1000 penduduk. Daerah endemis malaria di wilayah Sumatera Selatan salah
satunya adalah Muara Enim, memiliki jumlah malaria klinis sebanyak 9.382
pasien penderita dan 143 orang positif malaria, API rate 0,26 per 1000
penduduk di kabupaten Muara Enim (Budiyanto et al.,2017).

Berdasarkan data badan pusat statistik dalam jumlah kasus penyakit
menurut jenis penyakit (kasus), 2016-2018 dan 2019-2021 pada daerah
Sumatera Selatan pada tahun 2018 memiliki jumlah kasus malaria sebanyak
1.002 kasus, pada tahun 2019 sebanyak 607 kasus , tahun 2020 sebanyak 66
kasus dan tahun 2021 sebanyak 25 kasus (Badan,2022). Berdasarkan data
badan pusat statistik dalam Kejadian Malaria pada daerah Sumatera Selatan
tahun 2018 memiliki Kejadian Malaria 0,080 per 1000 orang, pada tahun
2019 memiliki kejadian malaria 0,070 per 1000 orang (Badan,2022).
Berdasarkan data badan pusat statistik dalam Jumlah Kasus penderita
Penyakit (Kasus), 2019-2021 pada penyakit Malaria di Kabupaten Muara
Enim Tahun 2019 memiliki kasus malaria sebanyak 96 kasus dengan angka
kesakitan malaria 0,15 per 1000 penduduk, kemudian tahun 2020 terdapat 24
kasus dengan angka kesakitan malaria 0,04 per 1000 penduduk dan tahun
2021 terdapat 1 kasus dengan angka kesakitan malaria 0,00 per 1000
penduduk (Badan,2022).

Hasil survei data lapangan ke Puskesmas Gunung Megang pada bulan
Maret 2021 kemarin, Petugas Malaria Puskesmas mengatakan bahwa pada
tahun 2021 pada bulan Januari-Maret dan tahun 2020 tidak adanya kasus
Malaria. Tetapi pada Tahun 2019 ditemukannya penyakit Malaria sebanyak
34 kasus. Pada bulan Juli terdapat 5 orang, bulan Agustus terdapat 14 Orang

dan bulan September terdapat 15 orang. Terdiri dari Desa Penanggiran 25
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kasus, Desa Tanjung Terang 5 kasus, Desa Perjito 1 kasus, Desa Tanjung
Muning 1 kasus, Desa Panang Jaya 1 kasus dan Desa Lubuk mumpo 1 kasus.
Sedangkan pada tahun 2018 tidak ditemukannya kasus Malaria.

Hasil dari penelitian (Lestari et al.,2016) menemukan adanya lima
spesies ditemukan vyaitu Anopheles aconitus, Anopheles barbirostris,
Anopheles kochi, Anopheles subpictus dan Anopheles sundaicus serta terdapat
7 habitat perkembangbiakan larva Anopheles berupa laguna, bekas kurungan
ikan, rawa, tambak, air kubangan kerbau, sungai dan areal persawahan.
Kepadatan larva kelima spesies dari paling tinggi sampai paling rendah
adalah An.subpictus, An.sundaicus,An.aconitus, An.kochi dan An.barbirostris.
sedangkan kepadatan larva didasarkan pada habitat berkembangbiak dari
paling tinggi sampai yang paling rendah berupa kolam bekas kurungan ikan,

laguna, rawa, genangan air kerbau, tambak, sawah dan sungai.

Penyakit malaria ditularkan oleh nyamuk Anopheles betina melalui
gigitannya. Terdapat 2.000 spesies Anopheles di dunia dan 60 di antaranya
dikenal sebagai pembawa penyakit malaria. Di Indonesia hampir ada 80
spesies dengan 14 diantaranya terbukti menularkan malaria. Setiap spesies
juga memiliki sifat bervariasi tergantung pada faktor-faktor seperti geografis,
iklim, dan habitat berkembangbiakannya. Malaria hidup berdasarkan habitat
sekitar, seperti nyamuk hidup di air payau (An.sundaicus dan An.subpictus),
daerah persawahan (An.aconitus) serta air bersih di pegunungan (An.ma
culatus). (Pratama,2015)

Tingginya kasus dari malaria ternyata tidak lepas dari peran nyamuk
Anopheles sebagai vektor utama dalam penularan. Semakin banyak populasi
nyamuk Anopheles betina, semakin tinggi kemungkinan penularan penyakit
malaria. Populasi yang tinggi berkaitan dengan perkembangbiakan di dekat
pemukiman penduduk. Dalam hidupnya nyamuk Anopheles membutuhkan
habitat perkembangbiakan yang baik. Adanya tempat perkembangbiakan
membuat nyamuk ini dapat melanjutkan siklus perkembangbiakannya pada
fase perairan yang dimana tahapan ini nyamuk bertelur sampai tahap larva

menjadi pupa.
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Hasil penelitian sebelumnya dari (Zamil et al.,2021), tampak bahwa ada
hubungan kritis antara suhu air dan kepadatan larva pada arah negatif. Pada
titik tersebut tampak bahwa adanya hubungan kritis dengan salinitas air
terhadap kepadatan larva pada arah positif dan menunjukkan adanya
hubungan kritis antara pH air dengan kepadatan larva dengan arah yang
positif.

Hasil penelitian sebelumnya dari (Mading and Kazwaini,2014),
Mendapatkan hasil pengamatan di tempat perkembangbiakan nyamuk antara
lain salinitas 0-14 ppm, pH air 0-9, serta vegetasi ditemukan berupa
rerumputan, berudu, udang, ikan, serta kepiting. Rata-rata kepadatan larva
0,1-28,8 ekor/cid. suhu normal di desa Selong Belanak adalah 23,78-C, Desa
Kute adalah 25,4cC dan di Desa Bilelando adalah 26,5°C, kelembaban
berkisar 65%-84%.Disimpulkan ternyata berpotensi sebagai tempat habitat
larva dan nyamuk Anopheles., jenis lingkungan paling banyak berupa laguna,
suhu rata-rata di desa ini berada dibawah optimum perkembangbiakan
nyamuk Anopheles.

Hasil penelitian sebelumnya dari (Putri et al.,2021), mendapatkan hasil
bahwa vektor Anopheles spp di Desa Hanura memiliki tempat perindukan
salinitas 3,47%o,pH 7,67, Oksigen terlarut 2,7 mg/L (Lingkungan kimia),
suhu air 28,25°C dan kedalaman air 85 cm (Lingkungan Fisik). Sementara itu,
lingkungan biologi habitat perindukan vektor penyakit malaria Anopheles
spp. ditemukan pada vegetasi , lumut, kelapa, bakau dan jenis makhluk hidup
seperti kepiting, ikan, siput, kecebong serta udang.

Hasil penelitian sebelumnya dari (Ndiki et al.,2020) mendapatkan hasil,
ditemukan terdapat 4 tempat perkembangbiakan, yaitu daerah persawahan
dengan rata-rata kepadatan 12 ekor/cid, muara sungai kepadatan 5 ekor/cid,
kubangan memiliki kepadatan 3 ekor/cid dan laguna memiliki kepadatan
larva 5 ekor/cid, serta habitat perindukan permanen adalah muara sungai dan
tempat perindukan temporer, seperti daerah persawahan, kubakan dan laguna.

Berdasarkan hal diatas, peneliti akan melakukan sebuah penelitian
tentang mengidentifikasi spesies larva Anopheles yang hidup yang terdapat di
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genangan air mana saja yang menjadi perindukannya yang berada di lokasi
Kecamatan Gunung Megang.

1.2 Rumusan Masalah

Kecamatan Gunung Megang merupakan kecamatan yang berada di
Kabupaten Muara Enim, Angka kejadian penyakit malarianya tinggi pada
tahun/1019 mencapai 34 kasus di beberapa desa. Terdapat beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi terjadinya kejadian penyakit malaria di desa ini
yaitu seperti adanya tumpukan sampah, genangan—genangan air kotor, sungai,
rawa, parit dan perkebunan karet yang menjadi tempat berkembangbiakan
nyamuk Anopheles sp.Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti
merumuskan masalah yaitu “Identifikasi Spesies Larva Anopheles pada

Genangan Air di Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim”
1.3 Tujuan Umum

1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi Spesies Larva
Anopheles pada Genangan Air di Kecamatan Gunung Megang Kabupaten

Muara Enim.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menganalisis lokasi habitat perkembangbiakan yang dijumpai larva
Anopheles spp. di Kecamatan Gunung Megang

2. Menganalisis karakteristik lingkungan kimia (suhu air, pH air dan Salinitas
air) yang ada di air/perairan di lokasi habitat perkembangbiakan larva
Anopheles spp yang dijumpai di Kecamatan Gunung Megang

3. Mengidentifikasi spesies larva yang ada di genangan air di Kecamatan
Gunung Megang

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Subjek Penelitian
Memberikan gambaran terhadap masyarakat desa untuk dampak yang

dapat ditimbulkan oleh lingkungan yang kurang baik dan memberikan
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pengetahuan bahwa pentingnya dalam menjaga lingkungan tetap bersih dan
nyaman, agar terhindar dari tempat perkembangbiakan vektor pembawa

penyakit bagi manusia.

1.4.2 Bagi Peneliti
1. Sebagai sarana mengimplementasikan ilmu dan teori Kesehatan
Lingkungan yang telah didapat selama perkuliahan di Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Sriwijaya
2. Peneliti dapat menambah pengetahuan secara mendalam mengenai cara
mengidentifikasi spesies larva Anopheles spp pada genangan air
3. Sebagai sarana menambah pengalaman berharga untuk peneliti dalam

mengimplementasikan ilmu pengetahuan di lingkungan kerja.

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Bisa menjadi sumber dan bahan referensi untuk mahasiswa Fakultas
Kesehatan Masyarakat serta meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam
mengaplikasikan ilmu Kesehatan Masyarakat dan sebagai sarana
pengembangan ilmu pengetahuan tentang kesehatan masyarakat terutama di
bidang kesehatan lingkungan.
1.4.4 Bagi Pemerintah
Hasil dari penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan evaluasi
pertimbangan dalam pengambilan keputusan serta masukan bagi Dinas
Kesehatan Muara Enim dan Puskesmas Setempat terhadap penyebaran
nyamuk Anopheles spp di wilayah Kabupaten Muara Enim khususnya di

Kecamatan Gunung Megang.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini tentang identifikasi Spesies Larva Anopheles spp pada
Genangan Air di Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim yang
akan dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2022. Penelitian ini dilakukan
di daerah Kecamatan Gunung Megang yang mana penelitian ini merupakan
penelitian dengan melakukan identifikasi terhadap spesie larva Anopheles di

genangan air yang ada.
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